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Abstract 
Wardah mascara is produced by Indonesian cosmetics manufacturer PT. Paragon Technology and Innovation (PTI) 
seems less popular with consumers. This research examines how product quality and price influence the repurchase of 
Wardah mascara by Bandung City residents. This research uses a Likert scale as part of a quantitative methodology. 
The population studied was female consumers aged 17-35 years who had used Wardah mascara products for one 
year. Purposeful sampling, non-probability sampling, and a research sample of 90 people were used in this research. 
To obtain original data, a G-form survey was used. Traditional assumption tests and multiple regression tests were 
used to view the data with SPSS version 26. Two hypotheses were proven correct based on research, while the third 
had no effect. 
Keywords: Product Quality, Price, Repurchase Intention 
 
A. Latar Belakang Teoritis  

Perempuan kerap kali dikaitkan dengan 
kosmetik. Badan Pengawas Obat dan 
Makanan (BPOM) memperkirakan akan ada 
peningkatan 20,6% dalam jumlah perusahaan 
kosmetik di Indonesia pada tahun 2022 
(Krjogjr.com, 2023).  Dari 2021 hingga akhir 
2022, industri kecantikan meningkat 913 
perusahaan (Lodi.id, 2023). Lonjakan 
pertumbuhan ini diharapkan akan 
meningkatkan persaingan di sektor kosmetik. 

Nuraini & Maftukhah (2015) menyatakan 
bahwa kosmetik sangat penting dalam 
membantu wanita memenuhi kebutuhan 
dasar mereka akan kecantikan dan 
penampilan sehingga mereka dapat tampil 
terbaik dalam aktivitas sehari-hari. Selain 
memenuhi kebutuhan dasar wanita akan 
kecantikan, kosmetik memungkinkan 
penggunanya untuk menonjolkan identitas 
sosial mereka di mata masyarakat. 

Menurut Kumparan.com, (2017), 
maskara adalah produk kosmetik yang 
memiliki kemampuan untuk memanjangkan 
bulu mata, menambah volume, melentikkan, 
dan menonjolkan keindahan pada mata. 
Akibatnya, banyak bisnis berlomba-lomba 
menciptakan metode baru untuk 
memproduksi maskara. Pelanggan memiliki 
lebih banyak pilihan untuk memilih produk 
yang memenuhi kebutuhan mereka ketika 
persaingan semakin ketat. Persaingan yang 
ketat dapat menunjukkan tingkat persaingan 

yang tinggi di antara bisnis; akibatnya, bisnis 
akan mengalami kesulitan untuk 
meningkatkan jumlah pelanggannya dan 
kesulitan untuk memperoleh pasar dari 
pesaingnya. Ini dapat berdampak pada upaya 
perusahaan untuk mempertahankan minat 
beli ulang konsumen. 

Salah satu merek perawatan kulit pertama 
di Indonesia, Wardah diciptakan oleh PT. 
Paragon Technology and Innovation (PTI) 
sebelum mengubah namanya menjadi PT. 
Pusaka Tradisi Ibu pada tahun 2011. Lisensi 
halal diberikan kepada Wardah Cosmetics 
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), dan 
Konvensi Halal Dunia menganugerahkan 
"Penghargaan Halal Internasional" kepada 
mereka karena menjadi pemimpin dunia 
dalam mengembangkan kosmetik halal 
(Id.wikipedia.org, 2023). Maskara merek 
Wardah memiliki beberapa tipe yaitu 
Aqualash mascara, The volume expert mascara, 
Perfect curl masara, Last lift mascara. 

Salah satu alasan semakin banyaknya 
perusahaan yang berpartisipasi dalam 
persaingan dalam industri kosmetik, 
khususnya maskara, adalah tren pemakaian 
kosmetik yang semakin berkembang. 
Menurut Pasardana.id, (2019), kosmetik ini 
sudah menjadi kebutuhan penting bagi 
wanita. Untuk memenuhi kebutuhan setiap 
wanita muslimah di Indonesia, Wardah 
menyediakan formulasi kosmetik yang 
inovatif, halal, dan aman. Posisi ini menarik 
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karena mayoritas orang Indonesia beragama 
islam, yang membuat Wardah menjadi 
pemimpin pasar kosmetik halal. Meski 
demikian, maskara merek Maybeline 
mendapat peringkat lebih tinggi dibanding 
kategori maskara Wardah. Merek-merek yang 
masuk dalam Top Brand Index (TBI) 
tercantum di bawah ini. 

 
Tabel 1. Top Brand Index Maskara 

Wardah 2021-2023 

Brand 2021 2022 2023 Penuruna

n/ 

Penaikan 

Maybeline 38.00 43.80 44.80 6.8% 

Wardah 12.60 12.60 11.60 -1% 

La Tulipe 11.70 10.60 8.50 -32% 

Oriflame 7.80 6.40 3.10 -4.7% 

Mirabela 6.70 5.00 3.10 -3.6% 

Sumber : (Top Brand Award, 2023) 

 
Berdasarkan tabel data top brand index 

(TBI) di atas terlihar bahwa maskara Wardah 
meskipun masih tetap berada di posisi kedua, 
produk maskara Wardah pada kategori 
perawata pribadi tahun 2021 samap 2022 
dengan angka 12.60% tidak mengalami 
penurunan dan kenaikan. Kemudian pada 
tahun 2023 mengalami penurunan nilai index 
sebesar 1%. Hal ini menunjukkan bahwa 
minat beli ulang yang rendah terhadap 
maskara Wardah di Indonesia saat ini. Merek 
kosmetik Wardah harus terus menjadi yang 
terbaik dari merek kosmetik lainnya. 

Tiga indikator yang menyusun Top 
Brand Index adalah thought share, market 
share, dan commitment share. Fokus 
penelitian ini adalah commitment share, yaitu 
mencari tahu seberapa kuat merek tersebut 
dalam membuat orang ingin membeli produk 
tersebut lagi (Topbrandawards.com). Selain 
itu, untuk mengetahui bagaimana perasaan 
pelanggan terhadap tiga bagian top brand 
index top of mind, last usage, dan future 
intention yang menunjukkan apakah mereka 
ingin membeli produk tersebut lagi atau 
menggunakannya lagi di masa mendatang. 
(Topbrandawards.com). Jawaban ini 
menunjukkan bahwa minat beli ulang yang 
rendah menjadi permasalahan maskara 
Wardah di Indonesia saat ini. Pelanggan 
dapat memperoleh atau berpindah merek 
dengan niat membeli ulang, kata Kotler dan 
Keller (2016). Jika kelebihan melebihi 

kekurangan, orang akan membeli suatu 
merek. Mareta & Kurniawati (2020) 
menunjukkan kualitas produk secara 
signifikan meningkatkan niat membeli ulang. 

Menurut Sunyoto (2012), penilaian 
fungsi dan nilai utilitas yang diharapkan dari 
barang atau jasa menentukan kualitasnya. 
Produk, di sisi lain, adalah barang yang dapat 
Anda beli untuk memenuhi kebutuhan atau 
keinginan. Produk dapat berupa barang fisik, 
pengalaman, acara, tempat, aset, perusahaan, 
pengetahuan, dan ide (Kotler, 2008). Atribut 
fisik produk serta yang lebih digerakkan oleh 
konsumen, seperti masalah layanan terkait, 
masalah psikologis seperti kebahagiaan 
pengguna, simbol status, dan elemen artistik, 
dinyatakan oleh (Suci Fika Widyana, 2018). 
Kualitas suatu barang atau jasa didasarkan 
pada seberapa baik barang atau jasa tersebut 
dapat memenuhi permintaan nyata atau yang 
dibayangkan, menurut Kotler (2008). Kualitas 
produk merupakan komponen penting dari 
pemasaran karena secara langsung 
memengaruhi kinerja produk dan sangat 
terkait dengan nilai dan kebahagiaan 
pelanggan. Ada beberapa penanda kualitas 
produk berikut: a) Form (Bentuk): Objek 
mudah dibedakan dari objek lain karena 
ukuran, bentuk, atau cara perakitannya. b) 
Beberapa karakteristik produk Ini adalah fitur 
yang bekerja dengan atau menambah fitur 
lain dan memainkan peran kunci dalam 
pertumbuhan dan keputusan produk. c) 
Performance (Performa) mengacu pada 
seberapa baik suatu item berfungsi, yang 
merupakan hal terpenting yang dipikirkan 
pembeli ketika mereka memutuskan untuk 
membeli sesuatu. d) Accuracy (Keakuratan) 
dan conformance (Kesesuaian): Ini mengacu 
pada seberapa baik item tersebut memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan oleh pembeli 
sehubungan dengan rencana mereka untuk 
membelinya. e) Di sisi lain, durability (Daya 
tahan) berarti berapa lama sesuatu dapat 
digunakan. f) Ease (Kemudahan Perbaikan): 
Orang suka membeli barang yang mudah 
diperbaiki sendiri jika rusak. g) Style (Desain): 
Bagaimana tampilan objek dan bagaimana 
orang memikirkannya (Ananda & Jamiat, 
2021). Kualitas produk meningkatkan minat 
pembelian ulang, kata Sunyoto dan 
Dewantara (2021). Penelitian baru 
menunjukkan kualitas produk meningkatkan 
minat pembelian ulang (Putra & Santoso, 
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2021). Kotler dan Armstrong (2006) 
mendefinisikan harga sebagai jumlah yang 
dibayarkan konsumen untuk produk dan 
layanan. Harga produk adalah nilai yang 
diberikan kepada pelanggan untuk membeli 
barang tersebut. Penetapan harga produk 
juga memerlukan pertimbangan, dan 
perusahaan harus memahami alasan di balik 
penetapan harga tersebut. (Arif, 2019). 
Adapun (Ernos, Sontie, 2018) menyatakan 
bahwa harga juga menunjukkan kepada pasar 
posisi nilai perusahaaan dalam kaitannya 
dengan produk atau mereknya. Kotler dan 
Armstrong (2006) juga mengemukakan 
empat indikator harga, yaitu seberapa 
kompetitif harga, seberapa terjangkau harga, 
seberapa sesuai harga dengan manfaat, dan 
seberapa sesuai harga dengan kualitas 
produk. Nurfitriana dan Iriani (2018) 
menemukan bahwa penetapan harga 
meningkatkan minat pembelian ulang. Harga 
juga meningkatkan minat pembelian ulang 
dalam penelitian lain (Astuti, 2018).  

Beberapa faktor, termasuk informasi, 
memengaruhi minat pembelian ulang 
pelanggan (W. Setiawan & Safitri, 2019). 
Minat beli ulang yang kuat, menurut E. 
Setiawan & Rizki (2022), merupakan indikasi 
tingkat kepuasan klien yang tinggi setelah 
mencoba suatu produk. Keputusan 
pelanggan untuk menggunakan suatu produk 
dan reaksi mereka selanjutnya, baik positif 
maupun negatif, menunjukkan tingkat 
kepuasan mereka terhadap produk tersebut. 
Ketika seseorang memutuskan untuk 
membeli suatu produk atau jasa, maka akan 
mengalami minat beli ulang (Dewi, 2017). 
Hasan Ali (2018) mengatakan bahwa minat 
beli ulang ditunjukkan oleh tiga hal: (1) Minat 
transaksional, yang berarti konsumen ingin 
membeli produk tersebut lagi; (2) Minat 
referensial, yang berarti konsumen ingin 
memberi tahu orang lain tentang produk 
tersebut; dan (3) Minat preferensial, yang 
berarti gambaran tentang bagaimana 
konsumen bertindak yang menjadikan suatu 
produk tertentu sebagai pilihan utama. 
Teressa et al. (2024) mengatakan bahwa 
kualitas produk membuat minat jual kembali 
naik. Temuan lainnya adalah harga memiliki 
dampak yang baik terhadap minat beli (Praja, 
2022). Jadi, penelitian ini menggunakan 
orang-orang dari Kota Bandung untuk 
mengetahui bagaimana harga dan kualitas 

suatu produk memengaruhi keinginan orang 
untuk membeli kembali produk makeup 
merek Wardah. Model konseptual berikut 
menunjukkan bagaimana harga dan kualitas 
memengaruhi pembelian ulang produk 
dengan menggunakan fakta-fakta mendasar 
di atas: 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Adapun hipotesis dari penelitian ini 

sebaagai berikut: 
 

H1: Produk berkualitas mendorong 
pembelian ulang. 
H2: Harga meningkatkan minat pembelian 
ulang. 
H3: Kualitas dan harga meningkatkan minat 
pembelian ulang. 
 
B. Metode Penelitian 

Karena tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji hipotesis, maka harus diikuti 
prosedur-prosedur berikut: 
mengoperasionalkan variabel-variabel; 
membuat kuesioner sebagai instrumen 
penelitian; Periksa keakuratan dan validitas 
alat penelitian; dapatkan informasi dari orang 
yang diwawancarai menggunakan alat 
penelitian yang akurat dan valid; tangani 
informasi; dan uji hipotesis. Penelitian ini 
menggabungkan metode kuantitatif dengan 
bidang penelitian deskriptif. Data penelitian 
berupa nilai-nilai numerik yang terkait dengan 
isu yang diteliti dan dievaluasi menggunakan 
analisis statistik untuk memperoleh temuan. 
Penelitian kuantitatif bersifat positivis dan 
digunakan untuk menyelidiki populasi dan 
sampel, menurut Sugiyono (2017). Metode 
pengambilan sampel acak menggunakan 
perangkat penelitian untuk mengumpulkan 
data dan mengevaluasi hipotesis 
menggunakan analisis statistik. Penelitian 
yang bersifat deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan tanpa adanya perbandingan atau 
dalam kaitannya dengan faktor-faktor lain 
untuk memastikan nilai variabel independen, 
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yang dapat terdiri dari satu atau lebih variabel 
(Sugiyono, 2018). 

 
Operasional Variabel 

Variabel operasional, menurut Sugiyono 
(2017), merupakan karakteristik atau nilai 
yang membedakan sesuatu atau perilaku dan 
menurut para ahli harus diperhatikan 
sebelum mengambil kesimpulan. Selanjutnya, 
setiap alternatif responden diberi penilaian 
menggunakan skala likert sesuai dengan 
masing-masing indikator yang diukur. Skala 
Likert berkisar dari 1 hingga 5. Responden 
yang setuju atau mendukung pernyataan 
tersebut mendapat skor tertinggi. Responden 
yang tidak setuju dengan pernyataan tersebut 
mendapat skor terendah. 

 
Populasi dan Sampel 

Sugiyono (2017) mendefinisikan populasi 
sebagai suatu generalisasi item atau orang 
dengan ciri-ciri tertentu yang dipilih oleh para 
spesialis untuk dipelajari dan diambil 
kesimpulannya.  Orang-orang yang diteliti 
adalah pengguna kosmetik Wardah di Kota 
Bandung yang telah menggunakan produk 
tersebut selama satu tahun. 

Sugiyono (2017) mengatakan sampel 
mencerminkan ukuran dan fitur populasi. 
Dengan mengacu pada pernyataan yang 
dikemukakan oleh (Roscoe, 1975), dapat 
dikatakan bahwa jumlah sampel penelitian 
sebanyak 90 responden sudah memadai 
karena jumlah tersebut telah melampaui batas 
sampel. Jumlah sampel yang disarankan 
minimal sepuluh kali lipat dari jumlah 
variabel penelitian. Responden yang 
diwawancarai harus setidaknya tiga puluh 
orang, dan ketiga variabel tersebut adalah 
kualitas produk, harga, dan keinginan untuk 
membeli lagi. Purposive sampling, metode 
non-probabilitas, juga digunakan dalam 
penelitian ini. Sugiyono (2017) mengatakan 
bahwa purposive sampling adalah proses 
pemilihan sejumlah sampel yang akan diteliti 
dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu. 
Namun, pengambilan sampel secara “non-
probability” tidak memberikan kesempatan 
yang sama kepada semua orang dalam 
komunitas untuk menjadi sampel (Sugiyono, 
2017). Survei ini mencakup penduduk Kota 
Bandung yang telah menggunakan kosmetik 
Wardah minimal satu tahun dan mulai 
menggunakannya. Semua sampel penelitian 

akan menerima kuesioner melalui Google 
Form untuk mendapatkan respons yang 
cepat dan langsung. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Desain penelitian cross-sectional atau 
one-shot akan digunakan untuk mendapatkan 
informasi dari masyarakat di Kota Bandung 
yang telah menggunakan makeup Wardah 
selama satu minggu. Setelah jajak pendapat 
dikirimkan secara daring dan data terkumpul, 
dilakukan pengecekan keabsahan dan 
dependabilitas data. Sebagaimana yang 
dikatakan Sugiyono (2017), pengujian 
keabsahan membandingkan data yang 
dilaporkan peneliti dengan data yang 
diperoleh langsung dari relawan penelitian. 
Menurut Sekaran dan Bougie (2017), suatu 
instrumen dikatakan akurat apabila dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Kriteria tersebut akan menilai validitas suatu 
pernyataan atau indikasi penelitian apabila 
angka r hitung lebih besar dari r tabel. 
Apabila r hitung ≤ r tabel, di mana n adalah 
ukuran sampel minimum dan k adalah 
banyaknya variabel, maka item kuesioner 
tersebut salah. Baik skor item maupun skor 
item secara keseluruhan dapat diukur. 
Ukuran sampel minimum 30 memberikan df 
= 30 - 2 = 28. Dalam situasi ini, Sugiyono 
(2017) melaporkan df = 28 dan r tabel 
product moment = 0,3061. Cara penelitian 
ini memeriksa validitas adalah dengan 
membandingkan skor pada setiap item atau 
pernyataan dengan skor pada semua konstruk 
atau variabel. Setelah itu, koefisien korelasi 
dibandingkan dengan kriteria variabel yang 
penting. Berdasarkan apa yang dikatakan 
Sugiyono (2017). Seperti yang dikatakan 
Sugiyono (2017), pengujian reliabilitas 
memeriksa seberapa stabil dan konsisten data 
atau hasil. Kuesioner dapat dipercaya jika 
responden selalu memberikan jawaban yang 
sama. Penelitian ini menggunakan Cronbach's 
Alpha untuk menilai reliabilitas dan korelasi 
skala dengan semua skala variabel.  Sekaran 
dan Bougie (2017) mendefinisikan reliabilitas 
sebagai pemenuhan kriteria tertentu. Untuk 
reliabilitas yang lebih khusus, Cronbach's 
Alpha harus melebihi 0,60. Ini berarti bahwa 
alat tersebut baik dan reliabel jika skor 
reliabilitasnya berada di antara 0,70 dan 0,80. 
Program Statistik untuk Ilmu Sosial (SPSS) 
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versi 26 digunakan untuk memeriksa 
kebenaran dan reliabilitas. 

 
Teknik Analisis Data 
Teknik Analisis Deskriptif 
 

Setelah data terkumpul dengan 
menggunakan sampel penelitian, selanjutnya 
dilakukan analisis deskriptif kuantitatif untuk 
mendeskripsikan data guna menjawab 
permasalahan penelitian yang pertama 
(Sugiyono, 2017). Variabel penelitian 
dibentuk dengan menilai pendapat seseorang 
atau kelompok mengenai suatu isu sosial 
menggunakan skala Likert. Skala Likert dapat 
mengukur variabel dengan membaginya 
menjadi dimensi, subvariabel, dan penanda. 
Buat pernyataan atau pertanyaan untuk 
dijawab oleh responden instrumen. Setelah 
semua langkah pengolahan data selesai, 
penting untuk mengetahui posisi masing-
masing responden dengan jawaban mereka 
sehingga lebih mudah untuk menjelaskan 
hasil dari masing-masing variabel. Akan lebih 
mudah untuk menjelaskan hasil dari masing-
masing variabel jika Anda mengetahui posisi 
masing-masing responden dengan jawaban 
mereka. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa panjang kelas interval, 
karena Sugiyono (2017) mengatakan bahwa 
terdapat lima kelas interval, dengan 5 sebagai 
yang terpanjang dan 1 sebagai yang 
terpendek. 

 

 
 

 

 
 

Level berikut diperoleh karena, seperti 
yang ditunjukkan perhitungan di atas, 
panjang intervalnya adalah 0,8, dengan skor 
minimum 1 dan skor maksimum 5. 

 
 

Tabel 2. Tingkat Skor 

 
   
Teknik Analisis Regresi Berganda 

Tahap selanjutnya adalah prosedur 
analisis data untuk mengevaluasi hipotesis 
penelitian jika data yang diperlukan telah 
diperoleh dengan menggunakan sampel 
penelitian, sebagaimana (Sekaran & Bougie, 
2017). Pendekatan kuantitatif digunakan 
dalam analisis penelitian ini. Metode ini 
menghasilkan ide penelitian. Kualitas, harga, 
dan minat pembelian ulang akan diperiksa 
menggunakan regresi linier berganda.  
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa regresi 
linier berganda memprediksi kenaikan atau 
penurunan variabel dependen. Regresi linier 
berganda juga digunakan ketika terdapat dua 
atau lebih faktor yang saling bebas. Regresi 
linier berganda dapat dituliskan sebagai 
berikut: 

 

 
 

 
 
Penelitian ini mengolah data dan 

menampilkan regresi berganda menggunakan 
SPSS Science. Penelitian ini menggunakan uji 
asumsi klasik untuk menetapkan bahwa 
persamaan best unbiased estimator (BLUE) 
merupakan persamaan hubungan yang sah 
dengan memenuhi asumsi klasik dasar, yang 
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juga dikenal sebagai ordinary least square 
(OLS) dalam regresi berganda yang 
digunakan. Uji ini menguji kenormalan, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas 
(Ghozali, 2013). Peneliti mengolah hasil uji 
dalam SPSS 26. Berikut ini adalah bagian-
bagian uji asumsi klasik. 

 
 1. Uji Normalitas 
Uji normalitas menunjukkan apakah 

variabel independen, variabel dependen, atau 
keduanya dalam model regresi terdistribusi 
normal, menurut Sugiyono (2017). Analisis 
uji normalitas menentukan distribusi data. 
Penelitian ini membandingkan distribusi 
kumulatif riil dan normal menggunakan plot 
probabilitas normal.Uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov memverifikasi 
signifikansi. Jika sig > 0,05, data mungkin 
terdistribusi tidak merata. Ukuran sampel 
minimum adalah n, dan jumlah skor item dan 
skor variabel adalah k. Degrees of freedom 
(df) = n-k. 

 
 2. Uji multikolinearitas 
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa uji 

multikolinearitas menentukan apakah variabel 
independen model regresi terhubung secara 
kuat atau lengkap. Faktor-faktor yang 
memengaruhi varians dapat menyiratkan 
multikolinearitas. Jika toleransi lebih besar 
dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, model 
tersebut tidak multikolinear. Model tersebut 
multikolinear jika kurang dari 0,10 dan VIF 
lebih dari 0. 

 3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas menguji apakah 

model regresi mengizinkan satu set data 
berfluktuasi lebih banyak daripada yang lain. 
Jika tidak ada faktor independen yang secara 
substansial memengaruhi nilai absolut 
residual atau nilai signifikansi lebih dari 5%, 
maka ada heteroskedastisitas. 
Heteroskedastisitas tidak terjadi untuk nilai 
signifikansi di bawah 0,05. 

 
Uji Hipotesis 

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk 
mengetahui apakah hipotesis alternatif (Ha) 
dapat diterima dengan tidak menerima 
hipotesis nol (H0) (Sekaran & Bougie, 2017). 
Hipotesis statistik penelitian ini dapat 
dituliskan seperti ini: 

a). Pengaruh kualitas produk (X1) terhadap 
minat beli ulang (Y): 

 
b). Pengaruh harga (X2) terhadap minat beli 
ulang (Y): 

 
c). Pengaruh kualitas produk (X1) dan harga 
(X2)  terhadap minat beli ulang (Y): 

 
 
Untuk mengetahui diterima atau tidaknya 

hipotesis H0 atau Ha, Selanjutnya, harus 
diambil keputusan dan hasil uji parsial (uji t) 
harus diinterpretasikan dengan cara 
membandingkan t hitung dengan t tabel, 
dimana degrees of freedom  (df) = n - k (n 
adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah 
variabel) dan digunakan taraf signifikansi 5% 
(0,05). Menurut Sugiyono (2017), syarat-
syaratnya adalah: 

1) Jika thitung lebih kecil dari ttabel 
atau p>0,05, H0 diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian, variabel 
independen tidak memengaruhi 
variabel dependen.  

2) Jika thitung melebihi ttabel atau p < 
0,05, H0 salah dan Ha benar. 
Dengan demikian, variabel 
independen memengaruhi variabel 
dependen.. 
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Langkah selanjutnya adalah melakukan 
pengujian hipotesis dan uji F secara 
bersamaan setelah melakukan uji parsial. 
Sugiyono (2017) menggunakan persamaan 
berikut untuk menentukannya dalam 
pengujian hipotesis simultan: 

  
a. Uji F (Uji Simultan) 
 
Gunakan uji simultan (uji F) untuk 

melihat apakah faktor-faktor yang terpisah 
memengaruhi variabel dependen secara 
serupa. Jawabannya diperoleh dengan 
membandingkan nilai F yang diproyeksikan 
dengan nilai F tabular dalam uji distribusi F. 
Hitung F dihitung menggunakan rumus di 
bawah ini: 

 
 

 
Kriteria berikut digunakan untuk 

menghitung nilai F-kalkulasi dan F-tabel 
untuk pengujian: 
 

1) Jika fhitung <= ftabel atau nilai 
signifikansi > 0,05, H0 diterima. Ha 
gagal, menunjukkan bahwa harga 
dan kualitas komoditas tidak 
memengaruhi minat beli ulang.  

2) Jika fhitung > ftabel atau nilai 
signifikansi < 0,05, Ha diterima, 
menolak H0. Jadi, kualitas dan harga 
produk memengaruhi minat beli 
ulang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C. Hasil Dan Pembahasan 
Tabel 3. Profil Responden 

 
Sumber: Olah Data Responden, 2024 

 

Uji Validitas 
Penelitian ini menggunakan korelasi 

momen produk untuk menguji validitas. 
Hasilnya adalah sebagai berikut. Pernyataan 
tersebut benar jika r hitung melebihi r tabel. 
Kita tahu bahwa r tabel momen produk 
penelitian ini adalah 0,3061. Hasil uji 
validitas:  
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas dan 
Reliabilitas 

 
Sumber: Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

 
Karena semua angka r pada Tabel 4 lebih 

besar dari 0,3061, maka semua instrumen 
yang digunakan dalam penelitian pada 
masing-masing variabel valid. Artinya, 
instrumen tersebut dapat mengumpulkan 
data penelitian dan mengukur apa yang perlu 
diukur. Uji reliabilitas di atas menunjukkan 
bahwa alpha Cronbach lebih besar dari 0,6, 
sehingga reliabel.  Menurut Sekaran dan 
Bougie (2017), reliabilitas lebih dari 0,80 
berarti sangat reliabel, yang artinya 
pengukuran akan sama jika dilakukan pada 
waktu yang berbeda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji Deskriptif 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji Deskriptif 

 
Sumber : Analisis Uji Deskriptiif 

 
Dengan skor total rata-rata 4,08 yang 

masuk dalam kategori baik, terlihat dari tabel 
bahwa konsumen maskara Wardah sering 
memberikan komentar positif ketika ditanya 
tentang kualitas produk. Hal ini menandakan 
bahwa pembeli membeli kembali maskara 
Wardah karena kualitasnya yang baik. 

Kemudian, diketahui bahwa konsumen 
produk maskara Wardah umumnya 
memberikan tanggapan positif ketika ditanya 
tentang harga, dengan skor total rata-rata 4,0 
yang masuk dalam kisaran baik. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa konsumen meyakini 
produk maskara Wardah memiliki titik harga 
yang tinggi untuk keinginan pembelian 
berulang. 

 Selain itu, terlihat bahwa konsumen 
produk maskara Wardah umumnya 
memberikan jawaban positif ketika ditanya 
tentang keinginan mereka untuk membeli 
ulang, dengan skor total rata-rata 4,12 yang 



REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 13, Nomor 2, Desember 2024 

Siti Herawati, Fitria Dianingsih Anugrah, Pengaruh Kualitas Produk dan Harga Terhadap … 298 

masuk dalam kisaran baik. Orang-orang yang 
pernah membeli produk maskara Wardah 
sebelumnya kemungkinan besar akan 
membelinya lagi karena mereka 
menganggapnya bagus. 

 
Hasil Uji Asummsi Klasik 

Bila model regresi memenuhi asumsi 
klasik fundamental, model tersebut disebut 
sebagai ordinary least squares (OLS). Oleh 
karena itu, pengujian asumsi klasik 
diperlukan, dan hasil uji normalitas, 
multikolinearitas, dan heteroskedastisitas 
berikut dalam studi ini menunjukkan 
perlunya pengujian tersebut: 

 
Tabel 6. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

 
Sumber:  Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik 

 

Nilai uji normalitas model regresi 
sebesar 0,200 > 0,05 menunjukkan bahwa 
kualitas dan harga produk biasanya 
memengaruhi minat jual kembali. Hal ini 
sesuai dengan temuan uji asumsi tradisional 
pada tabel di atas. Multikolinieritas juga tidak 
ada dalam model regresi. Hal ini 
menunjukkan bahwa harga dan kualitas tidak 
berhubungan. Menurut uji 
heteroskedastisitas, tidak ada variabel model 
regresi yang memengaruhi nilai residual 
absolut. 

 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Studi ini menggunakan analisis regresi 
berganda untuk menentukan bagaimana 
kualitas produk dan harga memengaruhi niat 
pembelian ulang secara parsial dan 
bersamaan. Tabel di bawah ini menunjukkan 
hasil regresi berganda parsial dan simultan: 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Regresi 
Berganda 

 
Sumber: Analisis Uji Regresi Berganda 



REVITALISASI: Jurnal Ilmu Manajemen Vol. 13, Nomor 2, Desember 2024 

Siti Herawati, Fitria Dianingsih Anugrah, Pengaruh Kualitas peoduk dan Harga Terhadap  … 
 

299 

  
Peneliti menggunakan perhitungan 

berikut berdasarkan temuan uji regresi untuk 
menguji hubungan langsung antara harga dan 
kualitas produk dengan minat beli ulang: 

  

 
 

Mengacu pada persamaan regresi 
berganda, terlihat bahwa konstanta 
mempunyai nilai 
 Dimana : 

 Konstanta (a) bernilai 6,287 menunjukan 
apabila seluruh variabel berniilai 0, maka 
minat beli ulang akan bernilai 6,287. 

 Minat beli ulang turun 0,046 per unit 
kualitas produk dengan koefisien regresi 
-0,046. Nilai ttabel adalah 1,66526 dan 
karakteristik kualitas produk adalah -
1,090. Minat beli ulang terhadap wadah 
maskara di Kota Bandung dipengaruhi 
secara negatif oleh kualitas produk dan 
dapat diabaikan.  Fakta bahwa nilai 
kualitas produk dalam tabel adalah 
0,279>0,05 penting. 

 Harga akan naik sebesar 0,464, yang 
merupakan angka positif, artinya minat 
beli kembali akan naik sebesar 0,464 
untuk setiap kenaikan harga unit. Nilai 
ttabel sebesar 1,66526, dan karakteristik 
harga sebesar 8.750. Dapat disimpulkan 
bahwa produk maskara Wadah di Kota 
Bandung memiliki minat beli ulang yang 
baik karena harganya. Fakta bahwa nilai 
harga dalam tabel adalah 0,000 < 0,05 
patut diperhatikan. 

 
Oleh karena itu, produk maskara Wardah 

dapat difokuskan pada peningkatan harga dan 
kualitas produknya. Minat beli ulang 
diperkirakan akan meningkat masing-masing 
sebesar -1.090 unit dan 8.750 unit, sebagai 
hasil dari kualitas dan harga produk yang 
menguntungkan. Temuan uji regresi ganda 
simultan akan dibahas selanjutnya. Tabel 
berikut menampilkan hasil uji regresi ganda 
simultan: 

 
 
 
 
 
 

Tabel 8. Hasl Uji Regresi Berganda 

 
Sumber: Analisis Uji Regresi Berganda 

 
 Hasil regresi berganda dapat dilihat 
pada tabel di atas. Pada tingkat signifikansi 
0,000 < 0,05, nilai f sebesar 40,528 > 3,10. 
Dengan demikian, kualitas dan harga 
mempengaruhi keinginan warga Kota 
Bandung untuk membeli maskara Wardah. 
 
Hasil Uji Hipotesis 

  
Harga, kualitas produk, dan minat beli 

ulang diteliti secara parsial dan simultan. 
Tabel menunjukkan hasil uji hipotesis: 
 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Parsial 

 
Sumber: Hasil Analisis Uji Hipotesis Parsial 
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Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Simultan 

 
Sumber: Hasil Analisis Uji Hipotesis Simultan 

 
Tinjauan umum hasil pengujian ketiga 

hipotesis ditunjukkan secara khusus pada 
Tabel 9. Tujuan dari uji H1 adalah untuk 
mengetahui bagaimana kualitas produk 
memengaruhi rencana orang untuk membeli 
produk yang sama lagiNilai t yang diestimasi 
lebih kecil dari nilai t tabel, karena Sig = 
0,279 lebih besar dari 0,05 (t = -1,090 < 
1,66526). Karena kualitas produk tidak 
memengaruhi niat membeli ulang, H0 
diterima dan Ha ditolak. Hipotesis kedua 
(H2) menguji bagaimana harga memengaruhi 
niat membeli ulang. Dengan tingkat 
signifikansi (Sig) 0,000 < 0,05, nilai t yang 
diestimasikan (8,750 > 1,66526) melampaui 
nilai t tabel. Harga secara positif 
memengaruhi niat membeli karena Ha 
diterima tetapi H0 tidak. Hipotesis ketiga 
(H3) dalam Tabel 10 menguji bagaimana 
harga dan kualitas memengaruhi niat 
membeli secara bersamaan. Nilai F H3 adalah 
40,528, lebih besar dari 3,10, dan 
signifikansinya adalah 0,000, lebih kecil dari 
0,05. Karena Ha benar dan H0 salah, kualitas 
produk dan harga dapat memengaruhi niat 
membeli secara bersamaan. 
 
Pembahasan 
 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap 
Minat Beli Ulang 

Uji hipotesis penelitian menunjukkan 
bahwa kualitas maskara Wardah tidak 
mempengaruhi keinginan pembelian ulang 
masyarakat di Kota Bandung. Minat 
pembelian ulang menurun sebesar -0,046 

apabila kualitas produk meningkat satu 
satuan. Tidak baik atau substansial. Minat 
pembelian ulang dan kualitas produk akan 
turun. Hal ini bertentangan dengan Putra dan 
Santoso (2021) yang menemukan bahwa 
kualitas produk meningkatkan keinginan 
pembelian ulang. Penelitian ini menegaskan 
bahwa kualitas produk tidak meningkatkan 
minat jual kembali di Blibli Marketplace pada 
tahun 2022. Sayangnya, maskara Wardah 
tidak sesuai dengan harapan pelanggan. Oleh 
karena itu, maskara Wardah akan kurang 
diminati pembeli. 
 
Pengaruh Harga Terhadap Minat Beli 
Ulang 

Uji hipotesis penelitian menunjukkan 
bahwa harga maskara Wardah di Kota 
Bandung berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat beli ulang konsumen. Angka 
positif dan besar tersebut dikarenakan minat 
beli ulang tumbuh sebesar 0,464 per satuan 
harga. Semakin tinggi harga, maka semakin 
banyak warga Kota Bandung menginginkan 
maskara Wardah. Harga meningkatkan minat 
beli ulang pembeli kopi Starbucks dan 
produk kecantikan Wardah, menurut Astuti 
(2018) dan Nurfitriana & Iriani (2018). 
 
Pengaruh Kualitas Produk dan Harga 
Terhadap Minat Beli Ulang 

Uji hipotesis penelitian ini menunjukkan 
bahwa masyarakat Kota Bandung membeli 
kembali maskara Wardah karena harga dan 
kualitasnya. Hasil f-hitung sebesar 40,528 > 
3,10 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 
menunjukkan pengaruh yang baik terhadap 
keduanya. Minat beli ulang dipengaruhi oleh 
harga dan kualitas produk, menurut 
Ramdhan dan Rahmi (2023). 

 
D. Kesimpulan 

Setelah menelaah penelitian “Pengaruh 
Kualitas Produk dan Harga terhadap Minat 
Beli Ulang Produk Maskara Wardah di Kota 
Bandung” dan membahasnya, maka dapat 
kami sampaikan sebagai berikut: 
1. Di Kota Bandung, kualitas produk 

maskara Wardah membuat orang enggan 
untuk membelinya lagi. 

2. Di Kota Bandung, minat beli ulang 
produk maskara Wardah dipengaruhi 
secara positif dan signifikan oleh harga. 
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3. Di Kota Bandung, minat pembelian 
ulang produk maskara Wardah 
dipengaruhi oleh kualitas dan harga 
produk. 

 
E. Rekomendasi 

Rekomendasi berikut diberikan sebagai 
masukan untuk meningkatkan standar 
manfaat bagi peneliti: 

 
1. Implikasi Ilmiah 
1) Karena variabel kualitas produk 

memiliki pengaruh negatif dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan 
rekomendasi bagi penelitian 
selanjutnya untuk mengkaji ulang 
variabel ini. 

2) Dinyatakan bahwa penilaian 
responden terhadap harga memiliki 
hasil positif. Peneliti lain dapat 
melakukan penelitian yang sama di 
tempat lain.  

 
2. Implikasi Manajerial 
1) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

karakteristik kualitas suatu produk 
mempunyai pengaruh paling kecil 
terhadap keinginan pembelian ulang.  
Sebab nilai koefisien regresi sifat ini 
lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
koefisien regresi sifat lainnya. 
Dengan demikian, diharapkan 
produk maskara Wardah mampu 
lebih meningkatkan kualitas produk, 
selain itu kampanye iklan yang 
menarik secara visual dan testimoni 
pengguna atau kerja sama dengan 
influencer dapat mendongkrak minat 
beli ulang.  

2) Penelitian ini memasukkan harga 
sebagai komponen penting dalam 
minat beli ulang, karena faktor lain 
mempunyai nilai koefisien tinggi 
untuk variabel ini. Dengan demikian, 
biaya produk maskara Wardah 
seharusnya tidak mengalami 
perubahan.   
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